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This study aims to analyze the role of Christian religious counselors 

in enhancing the spirituality of adolescents at the Siborong-borong 

Children and Elderly Social Services Unit (UPT). The background to 

this research is based on the importance of spiritual development for 

adolescents in social care settings, where they often face life 

struggles, family limitations, and the need for faith guidance.This 

study used qualitative methods with a descriptive approach. Data 

were collected through interviews, observations, and documentation 

with Christian religious instructors, assisted youth, and relevant 

parties at the Siborong-borong Children and Elderly Social Services 

Unit (UPT). The results indicate that Christian religious instructors 

act as teachers, motivators, counselors, and role models in instilling 

Christian faith and spiritual values in youth. This role is realized 

through spiritual guidance, communal worship, personal counseling, 

and character development based on biblical values. The increase in 

youth's spirituality is evident in changes in attitude, discipline in 

worship, and their ability to internalize the teachings of faith in their 

daily lives. Therefore, it can be concluded that the presence of 

Christian religious instructors is crucial in fostering and enhancing 

the spirituality of youth, particularly those in social care settings. 

This role not only helps youth grow in faith but also equips them to 

face life's challenges with Christian values.  
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran penyuluh agama 

Kristen dalam meningkatkan spiritualitas remaja di UPT Pelayanan 

Sosial Anak dan Lanjut Usia Siborong-borong. Latar belakang 

penelitian ini didasari oleh pentingnya pembinaan rohani bagi remaja 

yang berada di lingkungan panti sosial, di mana mereka sering 

menghadapi pergumulan hidup, keterbatasan keluarga, serta 

kebutuhan akan pendampingan iman. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap penyuluh 

agama Kristen, remaja binaan, serta pihak terkait di UPT Pelayanan 

Sosial Anak dan Lanjut Usia Siborong-borong. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penyuluh agama Kristen berperan sebagai 

pengajar, motivator, konselor, dan teladan dalam menanamkan nilai-

nilai iman dan spiritualitas Kristen kepada remaja. Peran tersebut 

diwujudkan melalui kegiatan bimbingan rohani, ibadah bersama, 

konseling pribadi, serta pembinaan karakter yang berlandaskan nilai-

nilai Alkitab. Peningkatan spiritualitas remaja terlihat dari perubahan 
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sikap, kedisiplinan dalam beribadah, serta kemampuan mereka dalam 

menginternalisasi ajaran iman dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa kehadiran penyuluh agama 

Kristen sangat penting dalam membina dan meningkatkan 

spiritualitas remaja, khususnya bagi mereka yang berada di 

lingkungan panti sosial. Peran ini bukan hanya menolong remaja 

untuk bertumbuh dalam iman, tetapi juga membekali mereka 

menghadapi tantangan hidup dengan nilai-nilai Kristiani. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
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Pendahuluan 
 

Spiritualitas merupakan hubungan yang intim dengan Allah. Oleh karena itu iman 

merupakan penggerak kehidupan bagi orang percaya atau mengimani-Nya. Sehingga melalui 

pengimanan kepada Allah maka dengan sendirinya orang tersebut akan menjadi pribadi yang 

lebih baik. Hidup dalam spiritualitas berarti percaya kepada Allah, hidup dalam kasih, hidup 

dalam roh, hidup dalam kekudusan kristus, dan hidup dalam kesetiaan. Spiritualitas adalah 

kesadaran dan kesatuan dengan orang lain, dan juga dasar kita tentang kehidupan, sikap dan 

juga praktek, yang harus dimiliki oleh remaja yang berada di lingkungan UPT Pelayanan 

Sosial Anak dan Lanjut Usia Siborong-borong. Spiritualitas remaja adalah kemampuan 

mereka untuk menemukan makna hidup. Spiritualitas remaja mencakup kesadaran yang 

menghubungkan mereka dengan Tuhan dan nilai-nilai moral, yang berfungsi sebagai panduan 

dalam kehidupan. Sebagai pengikut Kristus, diajarkan bahwa manusia tidak hanya 

membutuhkan makanan secara jasmani. 

Remaja adalah masa yang penuh tantangan baru sehingga ia harus bisa menyesuaikan 

diri pada lingkungan baru baik itu di keluarga, sekolah, atau lingkungan masyarakat. Masa 

remaja yaitu masa peralihan dari anak-anak menuju kedewasa, yang ditandai dengan 

perubahan pada tubuh, pikiran, dan kehidupan sosial. lamanya masa remaja ini tergantung 

dari faktor dalam diri seperti perkembangan karakter dan juga faktor luar seperti lingkungan 

sosial. Remaja yang berada di UPT Pelayanan sosial Anak dan Lanjut Usia Siborongborong 

berasal dari latar belakang yang berbeda, adanya trauma masalalu seperti ada yang 

kehilangan orang tua karena kematian, kedua orangtua bercerai, kurang mampu, yatim, piatu, 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT), kurangnya perhatian dari orang tua dan juga 

broken home. 

Dalam kondisi ini, penyuluh agama kristen sangat berperan penting dalam 

meningkatkan spiritualitas remaja. Dengan mengadakan pertemuan secara rutin sekali dalam 

seminggu, yaitu dengan mengadakan ibadah, doa Bersama, membaca firman Tuhan Bersama, 

dan mengadakan diskusi atau sesi sharing untuk berbagi cerita agar mempererat hubungan 

sosial bagi remaja lainnya. Penyuluh agama kristen juga memberikan bimbingan spritual 

untuk menguatkan iman remaja yang berada di UPT Pelayanan Sosial Anak dan Lanjut Usia 

Siborong-borong. 

Peneliti menemukan beberapa masalah bahwa ada beberapa remaja di UPT kurang 

menyadari pentingnya meluangkan waktu khusus untuk dekat dengan  Tuhan atau Hubungan 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Pribadi Dengan Tuhan (HPDT) seperti Berdoa atau Saat Teduh serta Membaca Firman Tuhan 

setiap harinya, sehingga refleksi rohani ini dapat berdampak pada pertumbuhan spiritualitas 

mereka. Remaja yang berada di UPT Pelayanan sosial Anak dan Lanjut Usia Siborong-

borong tentu berasal dari latar belakang yang berbeda, adanya trauma masalalu seperti ada 

yang kehilangan orang tua karena kematian, kedua orangtua bercerai, kemiskinan, dll, hal ini 

dapat menyebabkan luka yang sangat mendalam sehingga sebagian remaja lebih memilih 

untuk tinggal di UPT Pelayanan sosial Anak dan Lanjut Usia Siborong-borong, dan hal inilah 

yang membuat remaja menjadi putus asa dalam menjalani kehidupan, kondisi ini seringkali 

berpengaruh terhadap perkembangan spiritualitas remaja.  

Sebagian remaja berasal dari latar belakang keluarga yang kurang mampu yang 

mengharuskan remaja tinggal di UPT, Kemudian kurangnya dukungan emosional dan juga 

perhatian kepada remaja di UPT secara pribadi dari seorang pengasuh karena jumlah 

pengasuh tidak seimbang dengan banyaknya anak di panti sehingga remaja kesulitan dalam 

menjalankan praktik spiritualitas atau keagamaan secara mendalam. Sebagian remaja di UPT 

mengalami rasa kehilangan yang mendalam karena ditinggal oleh keluarganya, dan merasa 

kesepian karena tidak memiliki teman untuk bercerita, sehingga menimbulkan perasaan 

hampa. Beberapa remaja sering bertanya tanya dan juga meragukan keberadaan atau peran 

Tuhan dalam kehidupan mereka, terutama setelah mengalami peristiwa traumatis yang 

ditinggal orangtua karna kematian, perceraian, ekonomi, dan lain sebagainya, mereka merasa 

kehilangan peran orangtua dalam hidup mereka yang  menimbulkan perasaan sedih, kecewa, 

perasaan bahwa hidup mereka tidak berarti atau tidak memiliki arah, dll, sehingga hal ini 

dapat berdampak pada pertumbuhan spiritualitas mereka 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran seorang penyuluh agama 

kristen dalam meningkatkan spiritualitas remaja di UPT Pelayanan Sosial Anak dan Lanjut 

Usia Siborong-borong. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Lokasi 

dan informan: penelitian dilakukan pada Remaja di UPT Pelayanan Sosial Anak Dan Lanjut 

Usia Siborongborong. Informan yang digunakan adalah 5 orang remaja. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis peran penyuluh agama Kristen dalam meningkatkan 

spiritualitas remaja di UPT Pelayanan Sosial Anak dan Lanjut Usia Siborong-borong. Data 

diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi kegiatan rohani, dan dokumentasi 

aktivitas penyuluh.  

 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil analisa menunjukkan bahwa penyuluh memiliki peran penting dalam 

membentuk spiritualitas remaja. Temuan utama dijabarkan sebagai berikut: penyuluh agama 

kristen sebagai fasilitator pertumbuhan iman remaja, penyuluh agama kristen sebagai 

pendorong motivasi spiritual, penyuluh agama kristen sebagai pendamping emosional dan 

spiritual,penyuluh agama kristen dalam membantu remaja mengatasi tantangan hidup melalui 

spiritualitas, penyuluh agama kristen sebagai penghubung remaja dengan komunitas Rohani. 

Temuan ini sejalan dengan pandangan Koenig (2018), yang menyatakan bahwa spiritualitas 

bukan hanya praktik keagamaan, tetapi juga menjadi sumber kekuatan internal dan 

ketenangan batin bagi individu, terutama bagi mereka yang mengalami trauma atau 

kehilangan figur orang tua. 
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Cara meningkatkan spiritualitas remaja yaitu yang pertama dengan melakukan saat 

teduh, yang dimana saat teduh adalah bagian yang penting dalam kehidupan sehari-hari orang 

kristen, saat teduh merupakan saat dimana kita juga benar-benar menyediakan waktu secara 

khusus dan fokus untuk berkomunikasi dengan Tuhan. Dalam saat teduh itu kita bertemu 

dengan Tuhan melalui nyanyian rohani, berkomunikasi dengan Tuhan lewat doa yang kita 

panjatkan, dan membaca firman Tuhan atau Alkitab serta merenungkannya didalam 

kehidupan kita sehari-hari. Kemudian berdoa, berdoa adalah cara komunikasi kita orang 

percaya kepada Tuhan karena doa adalah kekuatan disaat kita dihadapkan dengan berbagai 

pencobaan. Dan yang terakhir adalah membaca Fiman Tuhan atau Alkitab adalah hal yang 

penting untuk perkembangan rohani kita, dengan membaca firman Tuhan setiap hari kita 

mendapat kekuatan dalam menghadapi berbagai cobaan, iman kita akan semakin bertumbuh 

dan kita percaya bahwa rancangan Tuhan yang terbaik walaupun dalam situasi apapun, bukan 

hanya sekedar membaca isi dari firman Tuhan akan tetapi merenungkannya didalam 

kehidupan kita sehari-hari. 

Melalui kehadiran penyuluh agama kristen juga sangat membantu remaja dalam 

meningkatkan spiritualitas mereka, Dengan membuat jadwal kegiatan seperti bimbingan 

dukungan emosional dan motivasi, doa bersama, membaca firman Tuhan, dan juga 

memberikan pengajaran nilai-nilai spiritual kepada remaja yang berada di UPT Pelayanan 

Sosial Anak dan Lanjut Usia Siborong-boronng. Dengan melakukan penyuluhan melalui 

metode yang menarik, seperti cerita inspiratif, kesaksian hidup, atau dengan melakukan 

permainan interaktif yang mengajarkan nilai-nilai spiritualitas, mengadakan workshop dan 

diskusi terbuka mengenai pembelajaran tentang manfaat spiritualitas dan bagaimana 

pengaruhnya dalam kehidupan sehari-hari sehingga remaja lebih memahami pentingnya 

membangun kedekatan dengan Tuhan. Kemudian penyuluh agama kristen bekerjasama 

dengan pihak pengurus UPT untuk membuat jadwal harian yang menyertakan waktu khusus 

untuk Saat Teduh dan juga membaca firman Tuhan setiap harinnya. penyuluh agama kristen 

dapat mengajarkan cara sederhana dan juga praktis kepada remaja di UPT untuk melakukan 

Saat Teduh dan renungan singkat agar lebih mudah diikuti, kemudian mengadakan tantangan 

rohani untuk remaja di UPT, misalnya tantangan 30 hari membaca Alkitab, supaya mereka 

lebih termotivasi dan juga terlibat. Dalam mengatasi trauma masalalu remaja di UPT, 

penyuluh agama kristen dapat memberikan bimbingan emosianal dan dukungan spiritual 

dengan menjadi teman bercerita ataupun tempat curhat bagi remaja. Penyuluh agama kristen 

memberikan dukungan pribadi dan sebisa mungkin meluangkan waktu untuk bertemu secara 

pribadi dengan tiap remaja, meskipun hanya sebentar untuk memberikan perhatian dan 

dukungan yang lebih khusus. Dan yang terakhir penyuluh agama kristen membangun 

kelompok doa atau kelompok diskusi kecil dimana remaja di UPT dapat saling berbagi 

pengalaman dan juga saling mendukung satu dengan yang lain. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penyuluh 

agama Kristen memiliki peran yang sangat penting dalam membimbing remaja di UPT 

Pelayanan Sosial Anak dan Lanjut Usia Siborong-borong. Kehadiran penyuluh tidak hanya 

sekadar memberikan pembelajaran tentang iman Kristen, tetapi juga membangun kedekatan 

pribadi dengan Tuhan melalui kegiatan rohani seperti renungan harian, pendalaman Alkitab, 

persekutuan remaja, dan doa bersama. Kegiatan ini membantu remaja memahami nilai-nilai 

Kristiani secara mendalam dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

mereka mampu menginternalisasi ajaran Alkitab dengan cara yang relevan dengan  

Selain aspek spiritual, penyuluh juga berperan sebagai motivator dan pendamping 

emosional. Interaksi yang dilakukan secara personal dan empatik memungkinkan remaja 
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mengatasi trauma, kesepian, atau tekanan emosional yang mereka alami. Dukungan yang 

diberikan penyuluh menumbuhkan rasa percaya diri, ketahanan diri, dan semangat hidup, 

sekaligus mengajarkan cara menghadapi tantangan melalui doa, refleksi, dan konseling 

rohani. Hal ini menunjukkan bahwa pembinaan rohani yang dilakukan secara holistik mampu 

menyentuh berbagai dimensi kehidupan remaja, baik dari sisi spiritual maupun psikologis. 

Selain itu, peran penyuluh dalam membangun jejaring sosial melalui persekutuan 

remaja dan kelompok doa memberikan dampak positif terhadap keterampilan sosial dan rasa 

kebersamaan remaja. Remaja belajar bekerja sama, saling mendukung, dan membangun 

hubungan yang sehat dengan teman sebaya, sehingga mereka tidak hanya merasakan 

dukungan spiritual, tetapi juga merasakan kehangatan sosial dalam komunitas yang aman dan 

suportif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa program pembinaan rohani 

yang dilakukan oleh penyuluh agama Kristen di UPT Pelayanan Sosial Anak dan Lanjut Usia 

Siborong-borong mampu meningkatkan motivasi hidup, ketahanan diri, dan kualitas spiritual 

remaja. Keberhasilan ini juga sangat bergantung pada dukungan institusional dari UPT, 

gereja, dan keluarga, yang memungkinkan kegiatan pembinaan berlangsung konsisten dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, penyuluh agama Kristen memiliki peran strategis dalam 

membentuk remaja yang tangguh secara emosional, matang secara spiritual, dan mampu 

berinteraksi positif dalam komunitasnya. 
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